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mengantongi nama, sudah 
sebutkan saja. Percepat saja. 
Tidak perlu dilambat-lam- 
bat. Sebutkan. Tetapkan. 
Tahan tersangkanya. Siapa 
pun yang merugikan keuan- 
gan negara risikonya harus 
ditahan," kata dia kepada 
awak media.

S ebelum nya, Polres 
Karawang m enyatakan 
siap menetapkan tersangka 
kasus dugaan korupsi skan- 
dal hilangnya duit PDAM 
Tirta Tarum senilai Rp2,9 
miliar setelah gelar perkara 
yang dijadwalkan dilak- 
sanakan pekan depan. Dari 
hasil pemeriksaan terhadap 
27 orang saksi dan data yang 
dimiliki, penyidik memas- 
tikan akan ada tersangka 
lebih dari satu orang.

Hanya saja, siapa yang 
akan menjadi tersangka 
masih menunggu hasil gelar

perkara. “Rencananya min- 
ggu depan kita akan lakukan 
gelar perkara untuk men
etapkan tersangkanya. Hasil 
dari BPKP sudah ada, jadi 
kita tinggal gelar perkara 
menentukan tersangkanya,” 
kata Kasatreskrim Polres 
Karawang, AKP Bimantoro 
Kurniawan, kemarin (17/2).

Menurut Bimantoro, pen- 
anganan kasus dugaan ko
rupsi PDAM sudah me- 
masuki tahap penyidikan. 
Penyidik selama ini men
unggu hasil audit untuk 
melakukan gelar perkara 
sekaligus menetapkan ter
sangkanya. “ Hasil BPKP 
sudah ada dan hari ini kita 
terima salinannya,” ujarnya.

Bimantoro memastikan 
kasus yang sempat meng- 
hebohkan ini akan segera 
dituntaskan dan menetap
kan tersangka. Dari hasil

pemeriksaan dan alat bukti 
yang ada penyidik mem- 
perkirakan tersangka bisa 
lebih dari satu orang. Hanya 
saja dia tidak menyebut 
nama tersangkanya. “Nanti 
saja menunggu hasil gelar 
perkara, “ sebutnya.

S e b e l u m n y a  Pol res  
Karawang melakukan 
pemeriksaan terhadap se- 
jumlah pejabat PDAM Tirta 
Tarum Karawang terkait 
dugaan korupsi senilai 
Rp2,9 miliar. Kas PDAM 
mengeluarkan uang Rp2,9 
miliar untuk membayar 
hutang pembelian air baku 
ke Perum Jasa Tirta (PIT) 2.

Hanya saja uang tersebut 
bukan langsung dibayar- 
kan, diduga malah dijadi- 
kan bancakan. Sejumlah 
pejabat PDAM termasuk 
pejabat Pemkab dan ang- 
gota DPRD diisukan tu- 
rut menerima aliran uang 
tersebut. (rie/mhs)


